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ABSTRAK

Ahmad Rizki Ramadhan; Pengembangan Website Pembelajaran Bahasa Arab
melalui Pendekatan Konstruktivisme pada Minat dan Hasil Belajar Siswa MTsN 07
Sleman Yogyakarta; Tesis; Yogyakarta. Program Studi Magister Pendidikan
Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2025.

Permasalahan utama pada penelitian ini terletak pada minat dan hasil belajar siswa
kelas 7 di MTs Negeri 07 Sleman Yogyakarta. Rasa bosan mempengaruhi nilai
belajar, meskipun pendidik telah menerapkan media pembelajaran digital, namun
belum optimal. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran bahasa Arab melalui pendekatan konstruktivisme pada minat dan
hasil belajar siswa MTsN 07 Sleman Yogyakarta.

Jenis penelitian yang digunakan berupa Research and Development dengan
menerapkan model pengembangan ADDIE meliputi tahapan analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation. Subjek penelitian ialah siswa kelas VII
B MTsN 07 Sleman Yogyakarta, dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan
data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, angket, tes, dan
dokumentasi. Efektivitas produk pada hasil belajar diuji melalui perhitungan SPSS
25, meliputi uji validitas, reliabilitas, normalitas, paired sample t-test, dan N-Gain.
Sedangkan menilai minat belajar siswa melalui penggunan produk, dilaksanakan
sebaran angket kepuasan siswa dalam belajar bahasa Arab menggunakan produk
website.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) produk website pembelajaran
Yadayya.site melalui pendekatan konstruktivisme dirancang sebagai media
pembelajaran kelas terhadap peningkatan minat dan hasil belajar siswa secara
efektif dan optimal. (2) Hasil uji paired sample t-test dengan mendapatkan nilai
signifikansi 0,00 < 0,05, menunjukkan efektivitas website pada pembelajaran
bahasa Arab. Selain itu, uji N-gain mendapati persentase 58,61%dengan kategori
“cukup” efektif pada hasil belajar siswa. Hasil sebaran angket minat kepada siswa
mendapati persentase 78%, schingga terdapat peningkatan minat belajar siswa
setelah penggunaan produk.

Kata kunci: Hasil belajar, Minat, Pendekatan Konstruktivisme, Website
Pembelajaran.

vii



oaildl
plezal (3 Sl zgd) JN o Bl ARl o mBse sy (OLaey 35 AR
Alwy 6,5 Teg Olader 7 aasSH Bl dunjde & agoded 515 5 DU
e,u\ adS” (i yalt dall V.J.v d el <"“3 LYW TR I
el BUgw &S Lathull) dnsle (opadall Joab 5 dyge5dl
YeYO

el b s el iy plexa¥l 3 Anhl) oda (3 Bt ) ASCE (eSS
coladl o> Ao L) 559 . MTs Negeri 07 Sleman Yogyakarta i j-be (3 Ll
JU oY) cnd S a3 ) dadl) slg 9a e W3 cpadall OF e 021 e
plozal U gl s e il Bl s dasly pshas ) ) s gy
5y Targ Sl MTSN 07 s jos D) wladl) ol 229 D))

GV ADDIE jighdl 7358 Golad JW5 o psladlly Codl go piscndl cdi g 5
Comdl 3OSl O ally dukilly ugladly (eadly bl ol ot
- @LMJ\ el (3 6)Slag Oles MTSN 07 dwyde (3 @L,J\ )l oMb
P e Gl BBl e Jsadt & 135N ol dsT 4 slasaal,
BB e mdl adle sl & dally ol ¥l oblaaaly w3l aes-SU
Ay lually a3 585ky adlall hlas) GlU3 (3 L (SPSS 25 bl JNs o (al
ol Ol plezal (e ool sUST \N-Gain <llasly € axall g9 LYl
agall Galll Jas e OVl Loy (s Jgom Ol s @ ot pliszal Y e
L39S Bl Slmzie szl

I o M\ Yadayya.site ciy T el (: (1) ol (1) Cs\.ﬂ\ c)J.@_BT
Je [y el = Ol plazal 303 ddo dradas zJ.,w;g;w C‘@"l‘

viii



0.00 ¥ 2es o Jsad s tetest Bmgaill dal) jlas) ol webl (2) . Jleeg
Jb Loyl gl sl e e gaiSOY) Bl adels ) i e (0.05>
1 ae 058.61 1 Lo Jgadl 178l Gial) S jlas) il bl (M
plama¥l Sbltnl myjs 5 @y LMl ot il e Bl T langna”
el OV plazal 3 8L s O sl 78 il aysan aes O s

) plisral de

el m3se ¢ U el cploza¥ coladl il 1i-adll LISTN

1X



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
4 Tidak . :
|
Alif ) Tidak dilambangkan
< Ba’ b Be
o Ta’ t Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
z Hm ] Je
£, ha (dengan titik di
C Ha b bawah)
c Kha’ kh ka dan ha
> Dal d De
> Zal Z zet (dengan titik di atas)
) Ra’ r Er
) Zai z Zet
o Sin S Es
5 Syin sy es dan ye
1 es (dengan titik di
il ad : bawah)
; / de (dengan titik di
7 Dad d bawah)
- te (dengan titik di
Jg 1)
1 ! bawah)
L . zet (dengan titik di
“ ‘ bawah)
¢ ‘Ain ¢ koma terbalik di atas
¢ Gain g ge
- Fa’ f ef
é Qaf q qi




4 Kaf k ka

J Lam 1 el

¢ Mim m em

o Niun n en

9 Wawu W W

» Ha h ha

c Hamzah ’ apostrof
¢ Ya’ i3 ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

ditulis

muta’addidah

Ditulis

‘iddah

C. Ta’ marbiitah

Semua 7o’ marbuitah ditulis dengan /4, baik berada pada akhir kata tunggal
ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata
sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang

sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya

kecuali dikehendaki kata aslinya.

EOAEN Ditulis hikmah
ile Ditulis ‘illah
BRRNFWES ditulis Karamah al-auliya’

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

e Fathah ditulis A

i Kasrah ditulis i

e Dammah ditulis U
Jad Fathah ditulis Fa’ala
BS) Kasrah ditulis zukira
ca Dammah ditulis yazhabu

E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis a
lals Ditulis Jahiliyyah

X1




Fathah + ya’ mati Ditulis a
(s Ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati Ditulis ]
e S Ditulis Karim
Dammah + wawu Ditulis i
matt Ditulis Furiid
Sl
. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis ai
& ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis au
J3 ditulis Qaul

. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
&) Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
a5 5% cal Ditulis La’in syakartum
. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah, contoh:

Sl

Ditulis 4/-Qur’an

bl

Ditulis A/-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'1 (el)-nya.

é@‘ As-sama’
g Asy-Syams
Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

1. Dapat ditulis menurut penulisannya, contoh:

cas Al 5 Ditulis Zawi al-furid
Al Jal Ditulis Ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR
S A B o

AT e o sl i b kol Goal e aSlly s5lall ¢ iS5 db A
9 cLS'M.;-\ NN i Y odsg 'jl al Y ol .\.@.&T MTW 3
Byl g Gaall ol Wow; 5 ode Iz 3T agsf

Syukur alhamdulillah panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
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penulisan tesis ini. Peneliti menyadari dengan sepenuh hati bahwa penelitian tesis
ini benar-benar merupakan dari Allah SWT. Shalawat dan salam terlimpahkan
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai figur teladan umat manusia yang selalu

patut digugu dan ditiru.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Materi bahasa Arab menjadi satu diantara pembelajaran bahasa
asing yang diajarkan dalam ruang lingkup kelas sekolah.! Bahasa yang
memiliki kekayaan frasa, memiliki daya tarik dan karakteristik tersendiri,’
bahasa Arab merupakan bahasa yang harus memperhatikan norma norma
dalam penggunaannya selain hanya sekedar memperhatikan kaidah bahasa
saja.

Bahasa interaksi global maupun bahasa Al-Qur’an, bahasa ini
menjadi mata pelajaran yang wajib dipelajari pada setiap jenjang madrasah.
Namun seringkali siswa tidak memahami ataupun tertarik serta merasa sulit?
pada pembelajaran bahasa Arab. Selain dari bahasa asing yang dianggap
monoton, para siswa memiliki kesulitan dalam menguasai linguistik yang
dipelajari.

Pembelajaran bahasa Arab pada kelas 7 MTsN 07 Sleman diwarnai
dengan berbagai penerapan metode dan media interaktif, sehingga para
siswa dapat mengikuti proses belajar di kelas secara aktif. Namun

berdasarkan hasil observasi kegiatan belajar dan dilakukan wawancara

! Nikmatus Sakdiah and Fahrurrozi Sihombing, “Problematika Pembelajaran Bahasa
Arab,” Jurnal Sathar 1, no. 1 (2023): 34-41, https://doi.org/10.59548/js.v1i1.41. Hal. 35

2 Ahmad Rifa’i, “Kajian Filosofi Pendekatan Komunikatif Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab,” Revorma: Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran 1, mno. 1 (2021): 60-74,
https://doi.org/10.62825/revorma.vlil.l. Hal. 61

3 Sarah Nur Layyinna Syahid et al., “Meningkatkan Kemampuan Membaca Nyaring Siswa
SD Melalui Media Pembelajaran Diorama Lingkungan,” Jurnal Basicedu 6, no. 3 (2022): 5181-92,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.3076. Hal. 5183



kepada beberapa peserta didik kelas VII MTsN 07 Sleman, problematika
utama yang dihadapi oleh pada siswa ialah minat belajar bahasa Arab.
Penerapan media digital dalam kelas belum begitu intens digunakan,
khususnya mata pelajaran bahasa Arab.* Kebutuhan para siswa sudah
menunjang kebutuhan media digital pada setiap penggunaan media digital
dalam kelas,’ seperti kepemilikan gawai pada setiap individu,® internet yang
memadai dari setiap siswa,” sarana lab komputer yang disediakan di
madrasah,® dan ketertarikan siswa dalam media digital pada pembelajaran
bahasa Arab,’ ketertarikan para siswa dengan model dan metode
pelaksanaan kegiatan pembelajaran oleh guru di dalam kelas dalam
menjelaskan materi bahasa Arab, namun para siswa belum dapat
membangun inferest minat dalam pembelajaran bahasa Arab yang begitu
kuat.'® Maka dari itu, peneliti merancang kepada pengembangan bahan dan
ajar digital berbasis website agar siswa dapat membangun pemahaman
materi ajar secara maksimal serta ketertarikannya pada pembelajaran bahasa

Arab.

4 Suci Ariyani, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab MTs Negeri 07 Sleman, Wawancara
Pribadi, 07 Oktober 2024

> Suci Ariyani, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab MTs Negeri 07 Sleman, Wawancara
Pribadi, 07 Oktober 2024

¢ Imelda Khoirin Nisa, Hanafi Al Farid, Siswa Kelas 7 MTs Negeri 07 Sleman, Wawancara
Pribadi, 21 November 2024.

7 Naylaffaiza Faradila, Azzahra Firzatullah, Siswa Kelas 7 MTs Negeri 07 Sleman,
Wawancara Pribadi, 21 November 2024.

8 Estyn Ariestika, Kepala Kurikulum MTs Negeri 07 Sleman, Wawancara Pribadi, 03
Oktober 2024.

° Imelda Khoirin Nisa, Hanafi Al Farid, Fadhil Kurnia Ananta, Siswa Kelas 7 MTs Negeri
07 Sleman, Wawancara Pribadi, 21 November 2024

10 Imelda Khoirin Nisa, Hanafi Al Farid, Naylaffaiza Faradila, Azzahra Firzatullah, Mega
Silvia, Siswa MTs Negeri 07 Sleman, Wawancara Pribadi, 21 November 2024.



Berdasarkan permasalahan akademik yang ditemukan, dilaksanakan
pra penelitian berupa wawancara kepada pihak kurikulum serta pengajar
bahasa Arab terkait isu ini, disampaikan bahwa dampak dari
ketidaktertarikan peserta didik dalam penguasaan bahasa Arab dapat
menurunkan intensitas ataupun nilai pembelajaran bahasa Arab. Meskipun
madrasah telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi (student center)
serta guru mata pelajaran memberikan nuansa baru seperti penggunaan
metode pembelajaran interaktif dan media digital pada kegiatan belajar
bahasa Arab, namun siswa belum menemukan ‘“kenyamanan” dalam
mempelajari bahasa Arab. Pernyataan ini divalidasi oleh pengajar tersendiri
MTsN 07 Sleman, bahwa para peserta didik mudah jenuh dan bosan pada
pembelajaran bahasa Arab.!! Hasil sebaran angket siswa didapati bahwa
banyak dari siswa memberikan jawaban bahwa mereka belum begitu
meminati pelajaran bahasa Arab dikarenakan latar belakang pendidikan
yang bervariatif, kesulitan dalam pemahaman materi dan teks, buku ajar
yang tidak memiliki instruksi dalam bahasa Ibu.

Penggunaan media pembelajaran digital sebagai salah satu media
interaktif sudah digunakan.'? Namun, penerapannya pada pembelajaran
bahasa Arab belum optimal. Sehingga diharapkan mendapatkan “sudut

pandang baru” oleh siswa dalam mempelajari bahasa Arab'’ melalui

'"'Suci Ariyani, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab MTs Negeri 07 Sleman, Wawancara
Pribadi, 07 Oktober 2024

12 Estyn Ariestika, Kepala Kurikulum MTs Negeri 07 Sleman, Wawancara Pribadi, 03
Oktober 2024.

13 Estyn Ariestika, Kepala Kurikulum MTs Negeri 07 Sleman, Wawancara Pribadi, 03
Oktober 2024.



pembelajaran digital sebagai salah satu fasilitas pembelajaran.'* Selain itu,
buku ajar cetak yang digunakan dirasa terlalu sulit dalam penyampaian
materi sehingga para siswa kesulitan untuk memahaminya. '

Penerapan teknologi informasi pada dunia pembelajaran tentu
memberikan nuansa baru pada pembelajaran, khususnya materi bahasa
Arab. Kolaborasi antara teknologi dan materi ajar ini menjadi bentuk
pemanfaatan tersendiri seperti penggunaan konferensi video, diskusi online,
interaksi sosial melalui internet sehingga memberikan partisipasi aktif dan
mengajarkan tentang pembelajaran bahasa berbasis teknologi.'®

Website menjadi bentuk wajah lain dari pesatnya perkembangan
zaman yang mengandalkan teknologi terkini, memberikan ruang pada setiap
forum, seperti forum pendidikan. Website sebagai salah satu mobile access
dapat digunakan melalui smartphone ataupun laptop. Rancangan pada
website ditujukan menjadi sarana yang dapat digunakan pada berbagai
kegiatan dan memiliki sifat fleksibel. Penggunaan website sebagai wadah
pembelajaran menjadi salah satu forum pembelajaran baru dalam era

globalisasi ini.'” Teknologi ini menjadi salah satu sarana pembelajaran

14 Suci Ariyani, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab MTs Negeri 07 Sleman, Wawancara
Pribadi, 07 Oktober 2024

15 Suci Ariyani, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab MTs Negeri 07 Sleman, Wawancara
Pribadi, 07 Oktober 2024

16 Adinda Nadda Namira et al., “Pembelajaran Bahasa Arab Di MI Era Digital,” Jurnal
Arjuna 2, no. 1 (2024).

17 Amalia Firdausia, Imam Asrori, and Mohammad Ahsanuddin, “Pengembangan Media
Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Web Offline Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Malang,” A/-
Musannif 2, no. 2 (2020): 89-100, https://doi.org/10.56324/al-musannif.v2i2.39. Hal. 61



digital sehingga memberikan nuansa baru pada peserta didik sehingga
penggunaannya dapat memberikan kemudahan.'®

Berdasarkan data empiris lapangan mengungkapkan bahwa mata
pelajaran bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran di MTsN
dengan pelaksanaan pembelajaran penyesuaian penerapan kurikulum
madrasah. Berbagai penerapan kompetensi pedagogis seperti implementasi
model, metode pembelajaran interaktif untuk memberikan daya tarik
kepada para siswa. Namun, minat belajar yang minim dapat memberikan
dampak pada hasil belajar siswa, sebagaimana yang ditemukan berdasarkan
hasil observasi lapangan maupun wawancara kepada berbagai pihak.
Penggunaan media digital diberikan pada kegiatan belajar dengan sebagai
kuis untuk penguatan materi. Namun, daya tarik siswa hanya kepada
penggunaan media pembelajaran digital, bukan berfokus pada penyampaian
materi. Selain itu, berdasarkan kajian terdahulu, jarang ditemukan
penerapan media pembelajaran berbasis pendekatan konstruktivisme dalam
bentuk website khususnya. Sebagian besar media pembelajaran dirancang
sebagai alat kemudahan pada proses pembelajaran, tanpa memperhatikan
fasilitas belajar aktif, eksploratif, dan reflektif yang menjadi implementasi
pendekatan konstruktivisme.

Pendekatan konstruktivisme menjadi perkembangan pendekatan

kognitif, meyakini bahwa pengetahuan dibangun berdasarkan pemahaman,

'8 Alma Linta et al., “Pengembangan Website ‘SAGA’ (Sejarah Arab PRa-Islam Di Game
Angkasa) Tentang Kisah Kondisi Arab Pada Pembelajaran PAI Kelas III Sekolah Dasar,” Jurnal
Basicedu 8, no. 2 (2024): 1346-56. Hal. 1347



pengalaman, interaksi, memberikan peluang kepada para siswa untuk
berkembang dalam membangun pengetahuannya. Pendekatan pembelajaran
yang mengandalkan pengetahuan materi ajar dan korelasinya pada
kehidupannya  merupakan  gambaran umum dari  pendekatan
konstruktivisme. Karena pada pendekatan ini memberikan pemahaman
bahwa siswa dapat lebih mengerti dan memperluas wawasannya apabila
dapat mengintegrasikannya dengan pengalaman. Sehingga pada hal ini,
pendekatan konstruktivisme bukan hanya sekedar menghafal, namun
bagaimana siswa dapat membangun “mengkonstruk” pengetahuan
berdasarkan pengalaman. Karena pengetahuan bukan hanya pemberian
semata dari guru kepada siswa, namun di dalamnya terdapat pemahaman
yang dapat diterapkan siswa kepada pengalaman yang akan dialaminya.
Maka pengetahuan inilah akan memberikan makna mendalam dan akan
lebih dikuasai oleh siswa secara mendalam.'’

Sehingga berdasarkan permasalahan yang disampaikan, maka
peneliti mengembangkan media pembelajaran digital berbasis website
berbasis  pendekatan  konstruktivismem dengan menjadi  judul
“pengembangan website pembelajaran berbasis konstruktivisme pada
pembelajaran bahasa Arab MTsN 07 Sleman”. Produk yang dihasilkan
diharapkan tidak hanya sebagai sarana sumber belajar, namun diharapkan

menjadi media pembelajaran digital yang memfasilitasi pembelajaran

19 Makmun Khairani, Psikologi Belajar (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013). Hal. 73



interaktif, kontekstual, integrasi dengan pedagogis pendidikan serta

berdampak nyata pada peningkatan minat maupun hasil belajar siswa.

. Identifikasi Masalah

Permasalahan akademik yang telah ditemukan, maka dapat

disampaikan identifikasi masalah akademik yang ditemukan:

1. Materi bahasa Arab yang kurang diminati oleh siswa.
2. Digitalisasi media pembelajaran yang belum optimal dalam
meningkatkan minat belajar bahasa Arab siswa.

3. Hasil belajar bahasa Arab siswa yang kecil.

. Pembatasan Masalah
Permasalahan akademik yang dibatasi untuk menentukan fokus yang

dibahas dalam penulisan penelitian ini, sebagai berikut:

1. Minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Arab melalui
pengembangan produk.

2. Efektivitas pengembangan produk media pembelajaran digital.

. Rumusan Masalah
Identifikasi masalah akademik yang telah ditentukan, maka dapat

disampaikan rumusan permasalahan penelitian berikut:

1. Bagaimana kondisi pembelajaran bahasa Arab di kelas VII MTsN 07
Sleman serta kebutuhan belajar terhadap website pembelajaran?
2. Bagaimana proses pengembangan website belajar bahasa Arab melalui

pendekatan konstruktivisme di MTsN 07 Sleman?



3. Bagaimana efektivitas website belajar bahasa Arab melalui pendekatan
konstruktivisme pada minat dan hasil belajar bahasa Arab siswa di

MTsN 07 Sleman?

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang tertera di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk menguraikan kondisi pembelajaran bahasa Arab di kelas VII
MTsN 07 Sleman serta kebutuhan belajar menggunakan website
pembelajaran.

2. Untuk menginovasikan pengembangan website pembelajaran bahasa
Arab sebagai sarana media pembelajaran bahasa Arab digital pada siswa
MTsN 07 Sleman.

3. Untuk membantu meningkatkan hasil belajar serta minat belajar melalui
inovasi pengembangan website pembelajaran bahasa Arab sebagai media

pembelajaran bahasa Arab digital.

F. Manfaat Pengembangan

1. Manfaat Teoritis

Fungsi teoritis ditujukan kepada perkembangan wawasan pengetahuan

dengan variabel yang diteliti, sehingga memiliki fungsi teoritis berikut:

a) Memberikan kontribusi  terhadap perkembangan  inovasi

pembelajaran bahasa Arab.



b) Kontribusi pada implementasi wawasan media ajar digital bahasa
Arab.

2. Manfaat Praktis

Dasar kegunaan praktis ditujukan pada implementasi wawasan
keilmuan yang dilaksanakan pada lapangan. Sehingga pada manfaat ini

dapat berbentuk:

a) Guru: menawarkan solusi atas permasalahan akademik yang
dihadapi dengan nuansa media digital dalam mengajarkan materi
bahasa Arab dengan harapan dapat membangun intensitas yang
signifikan kepada para siswa.

b) Siswa: meningkatkan minat belajar dan pemahaman berbahasa
Arab siswa secara maksimal dengan nuansa bahan ajar bahasa Arab
digital dan selain bahan ajar utama dari lembaga pendidikan untuk

membangun perhatian terhadap pelajaran bahasa Arab.

G. Kajian Penelitian yang Relevan

Pelaksanaan studi Pustaka dilakukan untuk mencari beberapa
penelitian terdahulu sebagai acuan penelitian yang berupa karya ilmiah
jurnal ataupun tesis. Diantaranya terdapat:

Pertama, tesis karya Ifa Leshinta Mukti pada tahun 2022 ini
ditujukan pada pengembangan website pembelajaran bahasa Arab simdif.
Hasil penelitian didapati bahwa produk yang dikembangkan telah di uji dan
mendapatkan persentase validasi media sebesar 74,54% dengan kriteria

baik. Persentase validasi materi oleh ahli materi mendapatkan persentase
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80% dengan kriteria baik. Hasil penerapan website pembelajaran dalam
implementasinya dalam pembelajaran bahasa Arab diperoleh nilai
signifikansi mendapati peningkatan sebesar 66% berdasarkan uji pretest dan

t.20 Komparasi antara karya ilmiah dengan penelitian peneliti

posttes
terletak pada jenis website yang dikembangkan serta landasan teori peneliti
mengintegrasikan pada pendekatan konstruktivisme.

Kedua, artikel karya Jihan Nabila Luqgiana, dan Harun Al Rasyid
didasari untuk mengembangkan website pembelajaran dan menguraikan
hasil uji kelayakan pengembangan website pembelajarannya. Hasil
penelitian didapatkan dari validasi media 91%, dan validasi materi
memiliki tingkat validitas 70,76% sehingga media pembelajaran layak
digunakan. Hasil pengembangan media website bahasa Arab dari hasil
sebaran angket siswa sebesar 96,15%.?! Komparasi artikel dengan
penelitian peneliti terletak pada objek penelitian, peneliti memilih objek
penelitian pada MTsN 07 Sleman Yogyakarta.

Ketiga, artikel yang ditulis Amalia Firdausia, Imam Asrori, dan
Mohammad Hasanuddin bertujuan untuk mengembangkan website
pembelajaran pada keterampilan berbicara, membaca, menyimak dan

menulis pada bab I —s 3l Hasil penelitian yang dilaksanakan pada tahun

2020 tersebut pada tahap kelayakan produk mendapati penilaian validasi

20 Ifa Leshinta Mukti, “Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Website
SIMDIF Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTs Mathlaul Anwar Seribu
Kabupaten Pewaran” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022). Hal. 144

2l Jihan Nabila Lugiana and Harun Al-Rasyid, “Pengembangan Media Pembelajaran
Bahasa Arab Berbasis Web WordPress Untuk Siswa Kelas IX,” Journal of Education Research 4,
no. 4 (2021): 474-83. Hal. 482
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ahli media 93, 05% dan ahli materi 80,76% sehingga media layak digunakan
sebagai salah satu media pembelajaran berbasis web dan hasil keseluruhan
dari penilaian angket siswa sebesar 82, 98% tingkat validitas kepuasan
siswa. Selama praktik pembelajaran menggunakan media digital,
dilaksanakan tiga tahap yaitu pendahuluan dengan guru mempersiapkan
media ajar dan menjelaskan penggunaannya kepada siswa, kegiatan inti
memberikan materi pembelajaran menggunakan media digital, serta
kegiatan penutup dilaksanakan dengan meninjau materi ajar yang diberikan
untuk menguatkan materi dapat dipahami dengan baik.?? Komparasi karya
ilmiah ini  dengan penelitian peneliti terletak pada tujuan
pengembangannya, penelitian ini mengembangkan seluruh materi ajar baik
keterampilan bahasa, kosakata, dan kaidah bahasa Arab.

Keempat, tesis karya Hellen Tiara melalui penelitian kualitatif
memiliki rumusan penelitian untuk menjabarkan urgensi pendekatan
konstruktivisme dalam mengembangkan daya pemahaman materi siswa
pada bahasa Arab melalui berbagai fasilitas kegiatan aktif dan interaktif.
Tujuan penggunaan pendekatan konstruktivisme pada pembelajaran bahasa
Arab di sekolah Tahfidz Plus Khoirul Ummah untuk menjadi pondasi dasar
seorang guru mengetahui kemampuan dan wawasan siswa dari pengalaman
dan pemahaman yang diperoleh. Serta penerapan pendekatan

konstruktivisme pada pembelajaran bahasa Arab memiliki hasil yang baik

22 Firdausia, Asrori, and Ahsanuddin, “Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Arab
Berbasis Web Offline Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Malang.” Hal. 98
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dan dapat mendapatkan pembelajaran dengan memperhatikan pemahaman
peserta didik.”* Komparasi karya ilmiah ini dengan penelitian peneliti
terletak pada landasan pengembangannya, penelitian ini menggunakan basis
website dalam penerapan pendekatan konstruktivisme pada pembelajaran
bahasa Arab.

Kelima, artikel yang disusun oleh Sahkholid Nasution dan Zulheddi
menyampaikan kondisi dan proses pembelajaran dalam kelas pada bahasa
Arab di UIN SU Medan, serta upaya pengembangan teori konstruktivisme
sebagai peningkatan mutu kualitas pembelajaran bahasa Arab di UIN SU
Medan. Hasil yang diperoleh bahwa pembelajaran disana masih perlu
ditingkatkan karena terdapat 48,32% Dosen bahasa Arab masih
menggunakan pendekatan yang belum mendorong mahasiswa aktif,
kolaboratif, dan percaya diri. Produk model pembelajaran bahasa Arab
dengan pendekatan konstruktivisme berupa silabus, RPS, dan penilaian,
validasi produk penelitian mendapati nilai rata-rata sebesar 3,37 dengan
hasil sangat baik.** Relevansi penelitian dengan peneliti lakukan terletak
pada dasar pendekatan berupa pendekatan konstruktivisme pada

pembelajaran bahasa Arab, sedangkan perbedaannya terletak pada landasan

23 Hellen Tiara, “Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Pendekatan Konstruktivisme Di
Sekolah Tahfizh Plus Khoirul Ummah Palembang” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). Hal.
118

24 Sahkholid Nasution and Zulheddi Zulheddi, “Pengembangan Model Pembelajaran
Bahasa Arab Berbasis Teori Konstruktivisme Di Perguruan Tinggi,” Arabi: Journal of Arabic
Studies 3, no. 2 (2018): 121, https://doi.org/10.24865/ajas.v3i2.96. Hal. 142
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pengembangan, penelitian ini mengembangkan website sebagai wadah

pembelajaran bahasa Arab.

H. Landasan Teori

1.

Media Pembelajaran

a.

Pengertian Media Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran menjadi cerminan komunikasi
transfer ilmu dari guru ke murid.>® Salah satu bentuk wadah transfer
ilmu yang diberikan oleh guru, dibutuhkannya alat bantu untuk
mempermudah proses komunikasi, sehingga kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan oleh kedua pihak yakni guru dan siswa dapat
saling membangun komunikasi dengan baik dan mudah dipahami.?
Secara umum, media dapat diartikan sebagai alat bantu atau
perantara’’”. Media ajar sebagai kemudahan pembelajaran
difungsikan sebagai alat yang digunakan pada proses kegiatan
pembelajaran, karena tujuan dasar penggunaan media ajar
menawarkan kemudahan proses pemahaman siswa dalam
memahami materi yang disampaikan, sehingga efisiensi serta

efektivitas proses pembelajaran didapatkan, mudah dipahami, dan

memberikan hasil belajar yang mendalam.?

25 Azhar Rasyad, Media Pembelajaran (Depok: Persada, PT Raja Grafindo, 2019).

26 Rudi Susilana and Cepi Riyana, Media Pembelajaran Hakikat, Pengembangan,
Pemanfaatan, Dan Penilaian (Bandung: CV Wacana Prima, 2009).

27 Ekalias Noka Sitepu, “Media Pembelajaran Berbasis Digital,” in Prosiding Seminar
Nasional Pendidikan Dasar, vol. 1, 202AD, 242-48, https://doi.org/10.34007/ppd.v1i1.195. Hal.

244.

28 Susilana and Riyana, Media Pembelajaran Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan, Dan

Penilaian.
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Media dalam bahasa Arab disebut sebagai J»‘L» 9 yang

dimaknai sebagai perantara. Media pembelajaran sendiri, disebut

dengan dweikedl Plas)l | Selain itu, terdapat alat peraga yang

disebut dengan C\-Jm,})\ JKles dan media penjelas yaitu _J5lws))

..“ . .fj‘.zg

Sebagaimana diketahui bahwa hakikat pembelajaran
merupakan kegiatan interaksi antara guru dan murid, sehingga
penyampaian materi dan penerimaannya dapat dilaksanakan dengan
baik. Pada proses interaksi tersebutlah ditakutkan terjadinya
miskomunikasi, salah tafsir, salah pemahaman, sehingga asas peran
penggunaan media pembelajaran untuk membantu proses
komunikasi guru dan murid dan meminimalisir kesalahan yang
terjadi.’? Selain itu, penggunaan media pembelajaran juga dapat
memberikan experience dari materi ajar yang disampaikan,
mempraktikkannya, dan membangun pengalaman pribadi yang

diterima oleh siswa dalam setiap prosesnya.”!

2 Rizka Utami et al., Media Pembelajaran Bahasa Arab (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zani, 2021). Hal. 3

3 Jbid, Hal. 8

31 Ibid, Hal. 8
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Media ajar ditujukan untuk memberikan kemudahan selama
kegiatan pembelajaran agar menambah kualitas dari pembelajaran
tersebut, membangun rasa semangat kepada para siswa, efisiensi
serta efektifnya dalam membangun stimulasi untuk mempelajari hal
baru kepada siswa.>? Pemilihan media yang tepat dapat memberikan
dorongan kepada siswa untuk aktif dalam merespon serta dapat
menerapkannya sebagai hasil dari pembelajaran.*® Selain digunakan
untuk alat, media ajar pun dapat diterapkan sebagai salah satu alat
penyampai informasi materi dari guru atau buku ajar guna
meningkatkan dan membangun minat kepercayaan diri siswa dalam

membentuk pengetahuannya.’*

Media ajar digital diharapkan dapat meningkatkan intens
motivasi fokus belajar siswa pada seluruh tingkat pendidikan.®
Media digital memiliki berbagai macam bentuk, seperti e-book,
website, e-modul dan lain sebagainya. Pemanfaatan media digital ini
dapat memberikan nuansa baru dalam proses pembelajaran yang

akan digunakan.

32 Damar Gemilang and Hastuti Listiana, “Teaching Media in the Teaching of Arabic
Language / Media Pembelajaran Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” ATHLA 1, no. 1 (2020): 49—
64. Hal. 50

33 Samsul Haq, “Pembelajaran Bahasa Arab Di Era Digital: Problematika Dan Solusi
Dalam Pengembangan Media,” MUKADIMAH 7, no. 211-222 (2023). Hal. 213

3 Qlivia Feby Mon Harahap, Mastiur Napitupulu, and Novita Sari Batubara, Media
Pembelajaran: Teori Dan Perspektif Penggunaan Media Pembelajaran Dalam Pembelajaran
Bahasa Inggris (Sumatra Barat: CV Azka Pustaka, 2022).

33 Sitepu, “Media Pembelajaran Berbasis Digital.” Hal. 244
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Menurut Kemp dan Dayton, dijelaskan bentuk urgensi serta

kontribusi media pembelajaran sebagai berikut:

1) Penyampaian materi ajar dengan lebih terstruktur

2) Daya tarik pembelajaran menjadi lebih baik

3) Membangun nuansa kelas yang interaktif dan berdasarkan pada
proses belajar

4) Manajemen belajar yang terkontrol

5) Peningkatan kualitas mutu kegiatan belajar

6) Pada beberapa media ajar tertentu, pembelajaran dapat
dilaksanakan dengan waktu dan tempat yang fleksibel

7) Minat dan percaya diri siswa terhadap mata pelajaran menjadi
lebih baik

8) Guru sebagai fasilitator dan pembimbing yang baik para siswa>®

b. Pengertian Website
Tahun 1980 Sir Timothy John ‘Tim” Berners-Lee berhasil

merancang dan menemukan website, tahun 1991 sebagai tahap
perkembangan website dapat ditampilkan melalui jaringan sinyal.
Rancangan awal penemuan website untuk mempermudah
penyebaran informasi dan berita kepada para peneliti CERN, lalu

pada April 1993, CERN mengemukakan WWW dapat diakses bebas

36 Susilana and Riyana, Media Pembelajaran Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan, Dan
Penilaian.
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oleh siapa pun. Website merupakan halaman informasi yang dapat
dilihat melalui internet. Pada perkembangannya di zaman sekarang
website dapat memuat berbagai media, seperti tulisan, audio,

gambar, video.”’

Website ialah software lampiran informasi visual maupun
tulisan yang disebarkan melalui jaringan internet. Informasi tersebut
diprogram melalui rancangan HTML yang digunakan sebagai
navigasi agar dapat diakses oleh sesama.’® Lampiran visual yang
terdiri dari berbagai halaman web menyajikan informasi dengan
bentuk visual gambar, teks, foto, video, animasi, atau multimedia
dengan audio.’® Website pada dasarnya (World Wide Web) atau
WWW atau website merupakan kumpulan dokumen besar yang
dikembangkan melalui hypertext melalui format HTML (hyper text
markup language) sehingga pada informasi ini dapat dikemas

melalui link.*°

Berdasarkan deskripsi website di atas, maka deskripsi utama
website merupakan halaman informasi yang saling berhubungan dan

diakses menggunakan internet, menyampaikan melalui teks,

37 Wahana Komputer, Membangun Website Tanpa Modal (Semarang: ANDI OFFSET,
2010).

3 Nugroho Adi Suryandaru and Eunice Widyanti Setyaningtyas, “Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Website Pada Muatan Pembelajaran Matematika Kelas IV,” Jurnal Basicedu
5, no. 6 (2021): 6040-48. Hal. 6041

3 Yuhefizar Yuhefizar, Cara Mudah Dan Murah Membangun Dan Mengelola Website
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013). Hal. 1

40 Hamzah B Uno and Abd. Rahman K Ma’ruf, “Pengembangan Media Pembelajaran IPS
Berbasis Website Untuk Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri,” JTP - Jurnal Teknologi
Pendidikan 18, no. 3 (2016): 16985, https://doi.org/10.21009/jtp1803.1. Hal. 171
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gambar, video, maupun multimedia. Penghubung antar halaman web
disebut dengan hyperlink, adapun teks yang menjadi media
penghubung disebut Aypertext. Pembuatan website yang menarik
akan menarik perhatian para pembaca, sehingga terdapat beberapa
hal yang harus dirancang dengan baik selama perancangan

website:*!

1) Merumuskan tujuan pembuatan website
Penetapan tujuan pembuatan website merupakan hal dasar dalam
membangun website, tujuan dalam merumuskan website dapat
ditentukan dari fungsi kegunaan website, visualisasi isi konten,
sasaran pengunjung website, serta rancangan struktur website.*?
2) Visualisasi daya tarik website
Tampilan menjadi wajah website. Ketertarikan pembaca dapat
dilihat pada isi materi dan desain yang ditampilkan.*?
3) Elemen-elemen desain
Elemen-elemen desain pada halaman website terdiri dari
beberapa elemen;
a) Teks merupakan bagian utama dalam menyampaikan
informasi

b) Desain merupakan elemen yang dapat menjelaskan informasi.

41 Andi Asari et al., Pengembangan Website, Cetakan I (Malang: Media Nusa Creative,
2023). Hal. 18

“2 Ipid, Hal. 10

% Ihid, Hal. 10
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¢) Animasi menjadi sarana daya tarik agar materi lebih mudah
diingat.

d) video dapat merupakan hasil rekaman HP, atau hasil edit
komputer.

e) Suara dapat melengkapi desain website. Membangun nuansa
pada website agar memberikan kenyamanan para pembaca.

f) Interaktif link dapat menggunakan button untuk memudahkan
pengunjung dalam menelusuri website.**

4) Konsep desain

Konsep desain menjadi prinsip dalam membuat website.

Pembuatan website memperhatikan tujuan, akses website, dan

penyesuaian kepada pengguna website. Prinsip pada konsep

desain diantaranya; komunikatif, estetis, dan ekonomis.*’

c. Fungsi Website

Fungsi website dapat dilihat berdasarkan fungsi dan

kegunaan, seperti:

1) Blog
Blog sebagai bentuk jurnal pribadi digunakan sebagai tempat
menuangkan opini pribadi, ide, perjalanan hidup yang

dipublikasikan melalui website secara daring.*¢

4 Ibid, Hal. 11

4 Ibid, Hal. 35

46 Abdurrahman Sidik, Teori, Strategi, Dan Evaluasi Merancang Website Dalam Perspektif
Desain (Banjarmasin: Universitas Islam Kalimantan, 2019).
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2) E-commerce
E-commerce atau toko online memanfaatkan media website
sebagai wadah transaksi jual beli secara daring.

3) Website perusahaan
Website perusahaan memberikan informasi tentang perusahaan.
Sebagai perusahaan resmi, wajib memiliki website resmi agar
konsumen dapat menemukan informasi resmi tentang perusahaan
tersebut, sehingga kepercayaan konsumen terhadap perusahaan
dapat diyakinkan.

4) Organisasi atau instansi pemerintah
Website pemerintahan menjadi salah satu penggunaan website
untuk memberikan informasi kepada masyarakat, dan menjadi
wadah inspirasi dan masukan kepada pemerintah tersebut.
Domain yang digunakan pada instansi pemerintah menggunakan
domain .go.id*’

5) Website pembelajaran
Pembelajaran digital menjadi nuansa perkembangan dan
menjadikan website sebagai salah satu wadah pembelajaran.
pendidik dapat menggunakan website pembelajaran dalam
menyampaikan pembelajaran kepada para murid sebagai salah

satu penunjang proses pembelajaran.

47 Deni Dermawan and Deden Hendra Permana, Desain Dan Pemograman Website
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013). Hal. 5
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6) Website berita
Website ini bertujuan untuk menyampaikan berita melalui media
online. Website berita menjadi salah satu sumber informasi yang
sering banyak digunakan oleh pengguna, karena kecepatan

penyampaian informasi kepada masyarakat.

d. Urgensi Website pada Pembelajaran

Bentuk urgensi website sebagai bahan ajar digital pada

pembelajaran diantaranya:

1) Memberikan inovasi pembelajaran yang disesuaikan dengan
perkembangan IPTEK*®

2) Membangun komunikasi efektif dalam menyajikan materi pada
pembelajaran.*’

3) Pengembangan kurikulum berbasis ilmu pengetahuan dan

teknologi.>®

48 Maisarah Maisarah, Try Annisa Lestari, and Sirikanda Sakulpimolrat, “Urgensi
Pengembangan Media Berbasis Digital Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia,” EUNOIA (Jurnal
Pendidikan Bahasa Indonesia) 2, no. 1 (2022): 65, https://doi.org/10.30821/eunoia.v2il.1348. Hal.
70

4 Ujang Mahadi, “Komunikasi Pendidikan (Urgensi Komunikasi Efektif Dalam Proses
Pembelajaran),” JOPPAS: Journal of Public Policy and Administration Silampari 2, no. 2 (2021):
80-90, https://doi.org/10.31539/joppa.v2i2.2385. Hal. 84

0 Primanita Sholihah Rosmana et al,, “Urgensi Pengembangan Kurikulum Dalam
Pendidikan Siswa Sekolah Dasar,” JURNAL PENDIDIKAN DASAR PERKHASA: Jurnal Penelitian
Pendidikan Dasar 8, no. 1 (2022): 5070, https://doi.org/10.31932/jpdp.v8i1.1551. Hal. 62
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4) Sebagai media, fasilitas,”' dan sarana pembelajaran.’?

Halaman informasi yang mudah diakses melalui internet, tentu
internet menawarkan berbagai manfaat pada penggunaannya.
Penyampaian informasi tentang instansi maupun promosi, salah satu
media berbagi informasi, wadah pembelajaran digital, ataupun

kemudahan interaksi sosial internet melalui website.>>

2. Pendekatan Konstruktivisme
a. Pengertian Pendekatan Konstruktivisme dalam Pembelajaran
Pembelajaran yang menerapkan pendekatan konstruktivisme

menjadi salah satu model pembelajaran yang meninjau
perkembangan peserta didik dalam pemahaman materi ajar dan
menerapkannya pada lingkungan sekitar.>* Kemampuan bernalar
peserta didik dalam menerapkan pemahamannya dari materi ajar,
dapat memberikan pengalaman dan gagasan bersifat netral, dimana
peserta didik dapat belajar, memahami suatu kejadian, serta dapat
menikmati proses yang terjadi dari lingkungan sekitar dan

memahami materi yang dipahami dan diterima.>

3! Mega Prasrihamni et al., “Inovasi Pendidikan Jenjang Sekolah Dasar Dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Di Era Digital,” Jurnal Riset Pendidikan Dasar 05, no. April (2022): 82-88,
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/jrpd/article/view/7540. Hal. 84

32 Kartika Nur Amalia and Umar Halim, “Penggunaan Internet Sebagai Media
Pembelajaran,” Jurnal Publish (Basic and Applied Research Publication on Communications) 1, no.
1 (2022): 37-48, https://doi.org/10.35814/publish.v1i1.3496. Hal. 39

33 Yuhefizar, Cara Mudah Dan Murah Membangun Dan Mengelola Website. Hal. 4

3 M. Abdul Hamid, Danial Hilmi, and M. Syaiful Mustofa, “Pengembangan Bahan Ajar
Bahasa Arab Berbasis Teori Belajar Konstruktivisme Untuk Mahasiswa,” Arabi : Journal of Arabic
Studies 4, no. 1 (2019): 100, https://doi.org/10.24865/ajas.v4i1.107. Hal. 102

35 Hamid, Hilmi, and Mustofa. Hal. 103
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Teori konstruktivisme merupakan perkembangan teori
kognitif,’® pelaksanaan kegiatan belajar untuk mendapatkan
informasi baru dan dibangun dalam alam pikiran manusia. Melalui
teori konstruktivisme diungkapkan tentang integrasi aktivitas
kognitif dan mengaitkannya pada pengalaman belajar di dunia
nyata.’’ Sehingga para tokoh teori konstruktivisme percaya
pengetahuan bukan sekedar copy paste pengetahuan yang diajarkan
secara membulat, harus diberikan makna-makna realita atau
pengalaman yang dapat dilakukan oleh para siswa.’® Piaget dengan
teori kognitifnya menyebutkan bahwa peserta didik dapat
mengembangkan pengetahuannya dari pengalaman dan orientasi
sosial sekitarnya. Sehingga kegiatan sosial ataupun pengalaman
individu dapat mengkonstruksi pengetahuannya.”® Penerapan
pendekatan konstruktivisme dalam proses belajar menggambarkan
nuansa proses dalam mengkonstruksi pemahaman ajar secara aktif,
mencerna pengalaman dan bahan secara Kritis, menguasai materi
ajar secara menyeluruh. Sehingga peserta didik dapat melaksanakan

pembelajaran secara individu maupun bersama, karena dapat

36 Pranowo, Teori Belajar Bahasa Untuk Guru Bahasa Dan Mahasiswa Jurusan Bahasa,
Cetakan I (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014). Hal. 42

57 Maswani Maswani, Bahasa Arab Qur’ani: Model Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis
Religiusitas Pada Orang Dewasa, ed. Kisno Umbar (jakarta: Publica Indonesia Utama, 2022). Hal.
45

38 Ibid. Hal. 45

> Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Nilai Karakter Konstruktivisme Dan VCT
Sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013). Hal.
4
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mengkonstruksi pemahamannya sendiri ataupun melalui interaksi
dan pengalaman bersama.®

Implikasi pendekatan konstruktivisme pada pembelajaran
diawali kepada pembentukan pada peserta didik, karena
pembentukan pengetahuan dibangun sendiri oleh peserta didik
dalam menghadapi objek yang dihadapi. Sehingga pengetahuan dari
ruang kelas dan pengalaman dikonstruksikan menjadi pemahaman
baru dalam pengetahuannya. Keadaan seperti ini, pendidik sebagai
fasilitator harus mengerti dan membimbing para anak didiknya
dalam daya kembang kognitif sehingga dapat berdaya nalar kuat
membangun pengetahuannya sendiri.

Metode pembelajaran menjadi penting pada pembelajaran
berbasis konstruktivisme, Piaget menekankan bahwa peserta didik
aktif yang dapat menguasai dan  mengkonstruksikan
pengetahuannya dalam mengolah bahan, mencernanya secara baik,
dan mampu mempraktikkan materi yang diterima. Sehingga dapat
dilakukan secara individu ataupun melakukan metode pembelajaran
bersama.

b. Ciri-ciri Pendekatan Konstruktivisme pada Pembelajaran

Adapun motif penerapan kegiatan belajar berdasarkan

konstruktivisme ialah:

60 Jbid. Hal. 5
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1) Memberikan ~ momentum siswa dalam  mengelola
pengetahuannya dan mengintegrasikannya kepada
pengalamannya.

2) Mengembangkan ide yang diusulkan dari siswa dan
menggunakannya sebagai sarana pembelajaran.

3) Membentuk pembelajaran secara kooperatif dan memperhatikan
sikap dan karakter siswa.

4) Memperhatikan pengembangan siswa dalam menelaah suatu ide.

5) Menerima masukan dan daya usaha siswa.

6) Membuat forum diskusi antara siswa dan guru

Proses pembelajaran sama pentingnya dengan hasil pembelajaran

Memperhatikan proses inkuiri siswa melalui materi dan praktik.®!

c. Teori yang Mendukung Pendekatan Konstruktivisme
Teori Jan Piaget dikenal dengan Individual Cognitive

Constructivist yang dikembangkan tahun 1977. Tujuan utama teori
ini berorientasi perkembangan individu menjadi konstruk daya
kognitif. Cognitive constructivist menekankan pada proses
pembelajaran pribadi dan berorientasi pada penemuan sendiri.®?
Proses belajar siswa dan interaksi sosial menurut Piaget terdiri dari

asimilasi, akomodasi dan equilibrasi.®> Asimilasi bagi siswa

61 M. Nugroho Adi Saputro and Poetri Leharia Pakpahan, “Mengukur Efektivitas Teori
Konstruktivisme Dalam Pembelajaran,” JOEAI 4, no. 1 (2021): 24-39. Hal. 33

82 Ibid. Hal. 29

9 Maemonah Maemonah, Psikologi Belajar: Pengantar Kajian (Yogyakarta: Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017).
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merupakan proses kognitif dimana siswa dapat mengintegrasikan
pengalamannya dengan konsep atau nmateri yang telah
didapatkannya. Sehingga dalam hal ini, siswa dapat menelaah dan
mengklasifikasikan pengalamannya dan mengaitkannya kepada
pemahamannya serta dapat mengembangkannya secara terus
menerus. Apabila siswa mendapatkan pengalaman baru tanpa
mengetahui asimilasi dan skemata (sugesti), sehingga dalam hal ini
dapat dilakukan 2 hal; membentuk skema baru berdasarkan
pengalaman baru, dan mengubah skemata yang ada menjadi
rangsangan baru. Dari kedua hal ini, asimilasi dan skemata
membutuhkan keseimbangan dalam prosesnya. Equilibrasi
merupakan penggabungan antara pengalaman dan skemata baru.®*
Sehingga perancangan pengembangan produk disesuaikan
berdasarkan teori ini. Pemberian asimilasi. Akomodasi, serta
equilibrasi.

Konstruktivisme sosial dalam peranannya tidak terlepas dari
penggunaan bahasa dan interaksi sosial menjadi dasar teori
konstruktivisme menurut Vygotsky. Menurut Vygotsky bahwa
bahasa sebagai alat jiwa yang digunakan dalam menyampaikan

perilaku dan menjadi dukungan kognitif.%

% Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Nilai Karakter Konstruktivisme Dan VCT Sebagai
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif. Hal. 11

8 Saputro and Pakpahan, “Mengukur Efektivitas Teori Konstruktivisme Dalam
Pembelajaran.” Hal. 29
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Selain itu, konstruktivisme yang diartikan dalam perilaku
sosial menjadi acuan dasar pendekatan konstruktivisme menurut
Kohlberg. Pendidikan karakter yang terus berkembang secara sosial
dapat menyesuaikan dengan hukum dan adat setempat, sehingga
dapat memberikan rasa saling percaya satu dengan yang lain,
menaati peraturan, dan berorientasi pada disiplin hukum sosial.®
Berdasarkan teori pendekatan konstruktivisme pada pembelajaran,
peneliti menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan teori
Jean Piaget, karena disesuaikan dengan tujuan perancangan website
pembelajaran sebagai fasilitas pembelajaran individu.

d. Fundamental Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme

Fundamental pendekatan konstruktivisme pada proses kegiatan

pembelajaran ialah:

1) Wawasan pemahaman dikonstruksi oleh individual siswa.

2) Kegiatan belajar tidak sekedar memindahkan materi, namun
membangun daya aktif dan daya nalar siswa.

3) Siswa aktif secara konsisten, maka akan menjadi konsep ilmiah.

4) Guru memberikan fasilitas dan menyediakan momentum pada
setiap proses pembelajaran.

5) Melakukan pemecahan masalah bersama.

6) Menerapkan diskusi sebagai kegiatan pembelajaran utama.

% Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Nilai Karakter Konstruktivisme Dan VCT Sebagai
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif. Hal. 41
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7) Merespon dan menggali daya analisis siswa disesuaikan dengan

kegiatan pembelajaran.

3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Suprijono, hasil belajar merupakan bentuk pola-
pola perbuatan, nilai-nilai, sikap, apresiasi, dan keterampilan.
Sehingga dapat diungkapkan sebagai berbagai bentuk; informasi
verbal merujuk pada keterampilan pengetahuan diungkapkan dalam
bahasa baik lisan atau tulisan.®” Kemampuan menerima pesan,
memecahkan simbol, menganalisis pesan, ataupun pemahaman
konteks. Keterampilan intelektual mempersentasikan kepada
konsep-fakta. Kemampuan analisis-sintesis dari berbagai fakta-
konsep, mengimplementasikan daya-daya keilmuan. Penerapan
kognitif, menunjukkan pada perubahan sikap dengan meliputi

kognitif-aplikasi dalam pemecahan masalah.®

Taksonomi Bloom menyampaikan bahwa terdapat 3 taraf
utama dalam hasil belajar, kognitif, afektif, psikomotorik.®® Domain
kognitif yang dikenal dengan tingkatan CI1-C6 terdiri dari

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan

67 Muhammad Thobroni and Arif Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran Pengembangan
Wacana Dan Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional, ed. Meita Sandra, Cetakan I1
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013). Hal. 23

%8 Ibid. Hal. 25

% Ina Magdalena et al., “Tiga Ranah Taksonomi Bloom Dalam Pendidikan,” Jurnal
Edukasi Dan Sains 2, no. 1 (2020): 132-39.
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evaluasi. Domain afektif berkaitan dengan menerima, merespon,
nilai. Organisasi, karakterisasi. Dan domain psikomotorik
menyangkut  tentang  [nitiatory,  Pre-routine,  Routinized,

keterampilan produktif.”

Dengan demikian, bahwa hasil belajar merupakan perubahan
perilaku secara keseluruhan, baik secara kognitif, sikap, ataupun

tingkah laku.

b. Faktor Keberhasilan Hasil Belajar

Wujud keberhasilan belajar dilihat pada bentuk perubahan
yang signifikan, baik secara sikap, pengetahuan, dan keterampilan.”!
Faktor yang mempengaruhinya dapat dilihat melalui sisi internal

maupun eksternal.’?

Keberhasilan belajar menurut Bloom dapat
diperhatikan melalui tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan

psikomotorik.”?

Pada umumnya, bentuk penilaian sebagai tanda perubahan
dari aspek hasil belajar siswa menjadi bentuk hasil dari proses

belajar. Karena nilai menjadi bentuk pengukuran dari suatu aspek

0 Thobroni and Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran Pengembangan Wacana Dan Praktik
Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional. Hal. 25

" Ibid. Hal. 27

2 Vina Rohmatul Ummah and Nazilatil Maghviroh, “Efektifitas Metode Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Keberhasilan Belajar
Bahasa Arab Siswa Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kambingan Saronggi Sumenep,” Lisan An
Nathiq : Jurnal Bahasa Dan Pendidikan Bahasa Arab 3, no. 2 (2022): 102-15,
https://doi.org/10.53515/lan.v3i2.4633. Hal. 110

73 Hanifal Fauzy AH, Zainal Abidin Arief, and Muhyani Muhyani, “Strategi Motivasi
Belajar Dan Minat Belajar Dengan Hasil Belajar Bahasa Arab,” Tawazun: Jurnal Pendidikan Islam
12, no. 1 (2019): 112, https://doi.org/10.32832/tawazun.v12i1.1843. Hal. 116
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4

penilaian hasil belajar,’* sehingga nilai menjadi salah satu target

usaha dalam pembelajaran.

Dalam arti luas, hasil belajar tidak hanya sebagai bentuk
perubahan angka nilai dari proses pembelajaran, guru dapat menilai
perubahan sikap, pengetahuan, dan keterampilan murid.”” Tidak
hanya sebagai bentuk target pembelajaran, namun dapat
menanamkan modal karakter pada siswa tersebut. sehingga dalam
hal ini, hasil belajar dapat mencapai sebuah titik final dari sebuah

proses tertentu.’®

c. Urgensi Hasil Belajar

Hakikat dasar dari belajar ialah proses perkembangan
makhluk hidup untuk mencapai proses pengetahuan, keterampilan,
dan sikap.”” Perubahan inilah menjadi bentuk perubahan yang lebih
baik karena dibentuk oleh pengetahuan, maupun pengalaman.
Proses belajar mendapati beberapa ciri khas pada prosesnya, seperti:

Perubahan (perkembangan,’® kecerdasan) secara sadar,’”” perubahan

74

Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi

(Yogyakarta: BPFE, 2013). Hal. 5
75 Asyraf Muzaffar, “Derivasi Indikator Hasil Belajar Bahasa Arab,” i (LISANUNA):

Jurnal

Ilmu

Bahasa  Arab  Dan  Pembelajarannya 7, mno. 2 (2018): 213,

https://doi.org/10.22373/1.v7i2.3465. Hal. 214

76 Muzaffar. Hal. 215

77 Khairani, Psikologi Belajar. Hal. 12

78 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2015). Hal, 14
7 Khairani, Psikologi Belajar. Hal, 12
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fungsional, meningkatnya bentuk pola aktif dan positif, dan

kesadaran akan tujuan.®

Melalui Proses belajar, maka terdapat tujuan menjadi arah
dari proses belajar-mengajar. Tujuan belajar sebagai arah utama dari

proses pembelajaran®!

yang telah ditentukan dengan meninjau
perkembangan kemampuan-kemampuan peserta didik pada
pengalaman belajarnya. Horward Kingsley membagi hasil belajar
pada tiga macam, keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan
pengertian, sikap dan cita-cita.®” Sedangkan Bloom membagikan
hasil belajar berdasarkan tiga ranah, yakni kognitif, afektif serta
psikomotorik. Ranah  kognitif identik dengan intelektual
pengetahuan siswa, terkenal dengan tingkatan C1-C6. Ranah afektif

membahas tentang sikap, serta psikomotorik berkaitan dengan

keterampilan dan kemampuan bertindak.®?

Hasil belajar memiliki bentuk pada struktur kognitif,
memahami materi yang diketahuinya, menganalisis pemahaman
pada realita kehidupannya, serta dapat menilai pengalaman menjadi

suatu bentuk evaluasi.

80 Djamarah, Psikologi Belajar. Hal 14

81 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014). Hal. 35

82 Sudjana., Hal. 22

83 Ibid. Hal, 23
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4. Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar
Minat ialah bentuk dorongan psikologis siswa dalam

belajar.* Minat dalam arti sederhana, dapat diartikan sebagai
dorongan atau keinginan yang sangat.®> Minat juga biasanya diiringi
oleh faktor psikologis lainnya dalam belajar, seperti motivasi, bakat,
kebutuhan, pusat perhatian, dan keingintahuan. Slamet
menyampaikan bahwa minat merupakan bentuk keinginan terhadap
suatu dengan keinginan lebih dan ketertarikan tinggi pada suatu
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.®® Sehingga dari berbagai
definisi ini, didasari bahwa minat merupakan bentuk impuls dalam
jiwa terhadap sesuatu di luar jiwa, jika semakin dekat hubungannya,
maka semakin kuat minatnya.

Pada proses pembelajaran, minat ditunjukkan dengan
ketertarikan pada suatu hal yang lebih. Dan juga dapat perhatikan
ketertarikannya dalam mengikuti sebuah kegiatan. Minat belajar
yang tinggi akan memberikan perhatian infens terhadap
pembelajarannya sehingga menjadikan peningkatan hasil belajar,

dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak diminati maka dapat

8 Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan: Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011). Hal. 133

85 Muhibbinsyah. Hal. 133

8 Djamarah, Psikologi Belajar. Hal, 14
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berdampak pada hasilnya .8’ Unsur dasar pada proses pembelajaran

yang harus diperhatikan, diantaranya:

1) Motivasi siswa. Motivasi merupakan bentuk impuls dalam diri
siswa untuk melakukan sesuatu. Dorongan yang menjadi
stimulus pembelajaran, sehingga dapat melaksanakan kegiatan
pembelajaran.

2) Bahan ajar. Bahan ajar menjadi unsur utama bagi para guru,
karena hal ini sangat diperlukan untuk diberikan kepada siswa.
Dan dengan bahan pelajaran, siswa mendapatkan hal baru yang
akan dipelajari untuk mencapai tujuan belajar. Maka dari itu,
bahan ajar harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.’

3) Alat bantu belajar. Sebagai alat yang memberikan kemudahan
dalam proses pembelajaran, hal ini sangat dibutuhkan. Dengan
kata lain bahwa alat bantu ajar atau media ajar memudahkan
dalam  menyampaikan materi pembelajaran.”® media
pembelajaran  menjadi penting karena dapat membantu

pemahaman siswa pada proses pembelajaran.

87 Khairani, Psikologi Belajar. Hal. 136

8 Mulasih Mulasih and Winda Dwi Hudhana, “Urgensi Budaya Literasi Dan Upaya
Menumbuhkan Minat Baca,” Lingua Rima. Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 9, no.
2 (2020): 19, https://doi.org/10.31000/1grm.v9i2.2894. Hal. 22

% Yeny Nuraeny, “Strategi Mengatasi Kesulitan Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Pada
Mata Kuliah Istimad€™ i: Pendidikan Bahasa Arab,” Alashriyyah 2, no. Vol. 2 No. 1 (2016) (2016):
12, http://jurnal.nuruliman.or.id/index.php/alashriyyah/article/view/15/12. Hal. 120

% Wahyu Nurmalasari, “Penilaian Autentik Pada Pembelajaran Membaca Pemahaman
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan DEWANTARA: Media Komunikasi, Kreasi Dan
Inovasi llmiah Pendidikan 9, no. 1 (2023): 30—43, https://doi.org/10.55933/jpd.v9i1.488. Hal. 31
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4) Suasana belajar. Guru sebagai pendidik dan pendamping para
siswa di kelas, tentu memegang kendali penuh atas suasana
dalam kelas.’! Suasana kelas yang menyenangkan menimbulkan
semangat siswa dalam belajar, begitupun sebaliknya. Maka dari
itu, interaksi dua arah antara guru dan siswa dibutuhkan untuk
memberikan nuansa kelas yang hangat..”

5) Keadaan siswa. Siswa sebagai subjek belajar tentu dapat
menyampaikan gaya belajar dan tujuan belajar yang diinginkan.
Keberhasilan siswa dalam belajar dapat ditinjau dari kesiapan
fisik, psikologis, afektif siswa yang dituangkan dan
diimplementasikan pada forum belajar.”?

Proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti stimulus siswa dapat dibentuk melalui metode dan bahan ajar
yang digunakan, faktor setiap individu. Factory internal seperti
minat dan motivasi menjadi dorongan terbesar dalam proses belajar.
Karena belajar merupakan kegiatan aktif, Dimana siswa tidak hanya
pasif sekedar menerima materi saja, namun bagaimana dapat
mengolah, menganalisis, dan olah pikir pada apa yang dipelajarinya.

Serta faktor eksternal meliputi lingkungan sosial, ilmu pengetahuan

%1'Yuli Imawan, R. Umi Baroroh, and Qiya Khaira Hikmatillah, “Inovasi Bentuk Penilaian
Tes Kompetensi Reseptif Berbahasa Arab Dalam Buku Al-’Arabiyyah Lin Nasyi’in Jilid 1,”
Tsaqofiya: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Arab 5, no. 1 (2023): 23,
https://doi.org/10.21154/tsaqofiya.v5il.177. Hal. 22

92 Nuraeny, “Strategi Mengatasi Kesulitan Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Pada Mata
Kuliah Istimad€™ i: Pendidikan Bahasa Arab.” Hal. 120

%3 Nuraeny. Hal. 120
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dan teknologi, dapat menjadi dorongan tambahan pada setiap
individu siswa.

Hakikat dasar minat merupakan rangsangan dari pengalaman.
Minat akan muncul dalam suatu kegiatan sebagai hasil dari
pengalaman yang diterimanya. Aspek dari pengaruh minat pada
dunia belajar ialah:

1) Aspek dorongan internal (jiwa)
Stimulasi dari lingkungan yang sesuai dengan keinginan dapat
membangkitkan minat.**

2) Aspek motif sosial

Selain lingkungan, minat juga dapat ditujukan kepada suatu objek

atau tujuan yang dibangun dalam diri manusia. Seperti minat

dalam berprestasi belajar.”®

3) Aspek emosional
Emosional menjadi salah satu dorongan besar seseorang dalam
mencapai tujuannya. Membangkitkan semangat dan minat belajar
seorang siswa dalam setiap proses pembelajaran akan berdampak
baik kepada hasil belajar yang diharapkannya. Sebaliknya, jika
emosionalnya lemah ataupun bermalas-malasan, maka akan

semakin kecil juga minat yang dituju.”®

%4 Khairani, Psikologi Belajar. Hal. 136
% Ibid. Hal. 139
% JIbid. Hal. 193
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b. Fungsi Minat dalam Belajar
Minat sebagai dorongan internal dari jiwa para siswa, menjadi

satu dari faktor afektif untuk meningkatkan potensi hasil belajar.
Urgensi minat tersendiri dalam pelaksanaan studi ialah;®’
1) Minat melahirkan atensi
2) Minat memudahkan fokus konsentrasi
3) Minat dapat memperkuat intens belajar dan mencegah gangguan
pada prosesnya
4) Minat memperkuat ingatan materi pembelajaran

5) Minat memperkecil rasa bosan pada belajar

Dari urgensi minat dalam belajar di atas, dapat mewujudkan

fungsi minat pada belajar, diantaranya adalah;’®

1) Minat dapat membangun konsentrasi
2) Minat mencegah pengalihan fokus
3) Minat memperkuat daya ingat materi ajar

4) Minat memperkecil rasa bosan pada belajar

Minat pada proses pembelajaran dapat dibangun dengan tiga faktor

utama, seperti;”’

97 Ibid. Hal. 143
% Ibid. Hal. 143
9 Ibid. Hal. 148
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1) Faktor internal; hal ini diwujudkan dengan membangun minat
dari dalam jiwa (psikologis) siswa

2) Faktor sosial; timbulnya rasa minat dapat didorong oleh lingkup
sosial, salah satunya dengan penghargaan bersama atau dengan
kerja sama dalam belajar

3) Faktor emosional; atensi dalam memperhatikan sesuatu atau

dalam forum pembelajaran.

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan berbentuk rangkaian penulisan secara sistematis yang
terbagi pada struktur bab dan sub bab. Hal ini bertujuan memberikan
kemudahan dalam membaca karya ilmiah penelitian ini. Berikut struktur

rangkaian penulisan dalam penelitian ini:

BabI : pendahuluan membahas tentang latar belakang akademik,
identifikasi masalah, Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
rancangan penelitian, fungsi dan kegunaan penelitian, kajian Pustaka,
variabel landasan teori penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il : Metodologi penelitian yang digunakan, model pengembangan,
prosedur pengembangan, desain uji coba produk, desain uji coba,
subjek uji coba, Teknik dan instrumen pengumpulan data, serta

Teknik analisis data.



Bab III

Bab IV

38

Uraian hasil dan pembahasan yang dikupas dari hasil pengembangan
produk awal, hasil uji coba produk, revisi produk, analisis akhir
produk akhir, dan keterbatasan penelitian.

Akhir bahasan penelitian memuat simpulan tentang produk, dan

saran pemanfaatan produk.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan produk website
pembelajaran bahasa Arab melalui pendekatan konstruktivisme pada siswa
kelas VII MTsN 07 Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2024/2025 mendapati

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, berdasarkan hasil pengamatan lapangan melalui bukti empiris
observasi dan wawancara bahwa kondisi pembelajaran bahasa Arab pada
siswa kelas VII di MTsN 07 Sleman telah menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi, student center, active learning. Namun, minat belajar siswa
yang minim berdampak pada proses pembelajaran ataupun hasil belajar.
Siswa yang susah fokus pada saat penyampaian materi menjadi catatan bagi
guru dalam proses kegiatan pembelajaran. berdasarkan wawancara oleh
kepala kurikulum ataupun guru mata pelajaran bahasa Arab, proses
pembelajaran menerapkan berbagai metode pembelajaran, dan juga media
pembelajaran sebagai kuis. Hasil wawancara dengan siswa, mendapatkan
bahwa pembelajaran bahasa Arab ialah mata pelajaran yang sulit dipahami,
dan buku ajar digunakan belum dapat dipahami dengan baik. meskipun
begitu, para siswa senang belajar, karena proses belajar diberikan oleh guru
dapat diterima dengan baik, meskipun mereka kurang meminati
pembelajaran bahasa Arab. Adapun kebutuhan media pembelajaran digital

berbasis website lahir dikarenakan siswa tidak memahami materi yang ada
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di buku ajar. Bagi para siswa, buku ajar bahasa Arab sangat sulit dipahami
karena di dalamnya tidak ada bahasa Ibu sebagai bahasa pengantar. Selain
itu, media pembelajaran digital yang sudah diterapkan, menjadi dorongan
daya tarik oleh para siswa, akan tetapi hal ini hanya sebagai kuis atau
intermezo sejenak dalam pendalaman materi saja. Sehingga, ketertarikan
siswa dalam belajar bahasa Arab melalui media digital menjadi suatu daya

tarik baru dalam kegiatan pembelajaran.

Kedua, Yadayya.site merupakan produk website bahasa Arab melalui
pendekatan konstruktivisme ditujukan sebagai media pembelajaran kelas
terhadap peningkatan minat maupun hasil belajar. Website ini dibentuk dan
disesuaikan berdasarkan hasil sebaran angket analisis kebutuhan belajar

para siswa MTsN 07 Sleman. Desain materi terdiri dari 6 bab utama sebagai

susunan materi, dimana setiap bab terdiri dari ci.nlﬁfﬁ\ cé\@}&‘j\ 13540

Iy Lo oy . : .
&J’,‘.:/Q\ 6218l (@3L. Penerapan pendekatan konstruktivisme didasari

pada ciri-ciri maupun fundamental pembelajaran berbasis pendekatan
konstruktivisme, yaitu para siswa mendapatkan pengetahuan serta
pengalaman pembelajaran, pemberian sarana diskusi serta ide pembelajaran
yang diusulkan oleh siswa, memperhatikan pengembangan siswa dalam
penguasaan materi, fasilitas untuk penguasaan keterampilan bahasa
produktif maupun reseptif disesuaikan dengan kebutuhan belajar, serta

perkembangan pengetahuan. Implementasi pendekatan konstruktivisme
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pada desain Yadayya.site dengan memuat materi, kuis, asesmen, dan
refleksi. Materi ajar diberikan dengan bentuk visual, maupun auditori.
Asesmen disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran, serta refleksi
menjadi sarana siswa memberikan masukan dan ungkapan pada
pelaksanaan kegiatan belajar. Adapun hasil validasi ahli materi maupun ahli
media pada pengembangan produk media website ini didapati hasil validasi
materi mendapati persentase sebesar 90% dengan status “sangat baik”.
Adapun beberapa catatan perbaikan sebagai masukan validator materi
meliputi perbaikan penulisan sesuai dengan kaidah penulisan maupun tata
bahasa Arab. Hasil validasi media mendapati persentase sebesar 95%
dengan status “sangat baik”. Catatan perbaikan validator media meliputi
penggunaan font yang tepat, susunan /ayout, pemilihan warna background
disesuaikan dengan dunia anak-anak, serta pemilihan gambar supaya

tampilan website pembelajaran lebih interaktif bagi para siswa.

Ketiga, efektivitas website pembelajaran bahasa Arab melalui
pendekatan konstruktivisme terhadap minat dan hasil belajar siswa kelas VII
MTsN 07 Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2024/2025 tergolong cukup
efektif. Minat belajar siswa mendapati peningkatan setelah dilaksanakan
pembelajaran menggunakan produk website dengan peningkatan minat
sebesar 70%. Adapun hasil belajar bahasa Arab siswa mengalami
peningkatan melalui hasil rata-rata pretest sebesar 50,15, sedangkan hasil
posttest meningkat menjadi 79, 19. Selain itu, Uji normalitas Shapiro Wilk

mendapati nilai signifikansi pretest sebesar 0,568 > 0,05 dan posttest 0,066
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> 0,05 schingga data dinyatakan berdistribusi normal. Uji hipotesis
menggunakan uji paired sample t-test mendapati nilai signifikansi 0,000 <
0,05 yang tergolong dalam kategori produk efektif. Uji Normalized Gain
menunjukkan nilai sebesar 58,61% < 75% dengan kriteria “cukup”. Adapun
respons kepuasan praktisi pada produk website pembelajaran bahasa Arab
mendapati poin 35 dari total 40 poin dengan persentase 87,5% interpretasi
“sangat baik”, serta respons kepuasan siswa dengan produk mendapati poin

905 dari 1,160 total poin melalui persentase 78% dengan interpretasi “baik”.

Demikian dapat disimpulkan bahwa produk website pembelajaran
bahasa Arab melalui pendekatan Konstruktivisme yang dikembangkan
layak dan cukup efektif digunakan untuk meningkatkan minat serta hasil
belajar para siswa kelas VII di MTsN 07 Sleman Yogyakarta tahun ajaran
2024/2025. Kebaruan yang dimiliki dalam penelitian ini ialah integrasi
kontekstual pendekatan konstruktivisme terhadap website pembelajaran
bahasa Arab, pendekatan ini diambil berdasarkan teori pedagogis
pembelajaran dengan dikaitkan pada sarana media pembelajaran,
memberikan kontribusi ganda pada kajian teoritis maupun praktis, serta
belum banyak diemukan pengembangan website pembelajaran bahasa Arab
melalui pendekatan konstruktivisme. Selain itu, implementasi pendekatan
yang dikembangkan disesuaikan dengan prinsip-prinsip konstruktivisme,
seperti pemberian forum diskusi, refleksi, dan kuis berbasis pemahaman
“konstruk™ serta kontekstual. Hal ini menjadi value pada pengembangan

website pembelajaran berbasis pendekatan konstruktivisme yang tidak
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hanya menyajikan informasi secara interaktif. Dan berdasarkan pengukuran

efektivitas produk mendapatkan status cukup baik, sehingga kontribusi pada

kegiatan pembelajaran memberikan kontribusi praktis maupun teoritis. Baik

kontibusi secara pedagogik pendidikan, ataupun media pembelajaran

interaktif, dan ideal, maupun efisien berbasis teknologi.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,

maka beberapa saran yang disampaikan kepada penelitian selanjutnya

sebagai berikut:

1.

Waktu Pelaksanaan

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, khususnya dalam aspek
jangkauan peserta didik maupun waktu pelaksanaan. Maka dari itu,
kepada peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan subjek
penelitian serta memperpanjang masa implementasi, sehingga dapat
melihat pengaruh penggunaan website pembelajaran dalam jangka

waktu yang lebih panjang serta variasi peserta didik yang lebih beragam.

. Keterbatasan performa pada perangkat

Evaluasi website ini adalah menurunnya performa pada pengguna gawai
dengan spesifikasi yang kurang mumpuni. Diharapkan untuk peneliti
yang akan datang, agar dapat memperhatikan device pengguna agar

dapat memaksimalkan penyampaian website.
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Peneliti menyadari akan keterbatasan penelitian ini, atas kurangnya
dihaturkan mohon maaf. Semoga produk website pembelajaran dapat

bermanfaat bagi kita semua. amin.
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